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ABSTRAK 

Daslina Evayanti, 2015. “ Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu 

Tema Tempat Tinggalku Menggunakan Pendekatan 

Scientifik Di Kelas IV SD Negeri 14  V Koto Timur”. 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih 

bersifat teacher Center sehingga siswa kurang berminat mengikuti pembelajaran dan 

hasil belajar siswapun rendah. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan proses 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan Pendekatan Scientifik di Kelas IV SD 

Negeri 14  V Koto Timur. 

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 20 

orang. Data penelitian diperoleh menggunakan pencatatan lapangan, observasi, dan 

evaluasi. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus dengan prosedur penelitian meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Adapun hasil penelitiannya adalah: Pada siklus I persentase RPP adalah 

71,6% (kualifikasi cukup), persentase aspek guru adalah  67,5% (kualifikasi cukup), 

dan persentase aspek siswa adalah 67,5% (kualifikasi baik). Pada siklus II persentase 

RPP meningkat menjadi 92,2% (kualifikasi amat cukup), persentase aspek guru 

meningkat menjadi 90% (kualifikasi baik), dan persentase aspek siswa meningkat 

menjadi 90% (kualifikasi baik). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Pendekatan Scientifik dapat meningkatan hasil belajar tematik terpadu siswa 

kelas IV SDN 14  V Koto Timur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada awal tahun 2013 telah diterbitkan kurikulum baru, pembelajaran di 

SD disosialisasikan untuk siswa kelas I dan kelas IV menggunakan pembelajaran 

tematik terpadu yang mana dilakukan secara bertahap yang dimulai pada tahun 

2013/2014 dengan mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu. 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu yang ditinjau dari berbagai mata pelajaran. 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema sebagai 

pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran 

sekaligus untuk memberikan pengalaman kepada siswa, menurut Trianto 

(2010:82) bahwa pembelajaran  tematik adalah pembelajaran yang menggunakan 

tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa isi mata pelajaran dengan 

pengalaman kehidupan nyata sehari-hari siswa sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna bagi siswa.  

Penyajian materi dalam pembelajaran tematik terpadu guru harus 

mampu menyajikan materi dari berbagai mata pelajaran yang ada secara utuh 

tidak terpisah-pisah dalam sebuah tema yang telah ditentukan. Dengan penyajian 

materi secara utuh akan mempermudah siswa untuk memahami materi 

pembelajaran. Hal ini telah dijelaskan dalam kemendikbud (2013:194) bahwa 
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pada usia sekolah dasar berada  pada tahap operasi kongkrit. Dengan demikian 

konsep pembelajaran bisa tertanam dengan baik  pemilihan materi yang disajikan 

harus berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan disesuaikan dengan 

lingkungan siswa sehingga siswa akan lebih mudah mengerti  dan proses belajar 

mengajar akan lebih menyenangkan dan dapat diaplikasikan oleh siswa didalam 

lingkungannya.  

 Suasana belajar sangat mempengaruhi proses belajar mengajar, suasana 

belajar yang tegang akan membuat siswa menjadi jenuh untuk belajar. Didalam 

pembelajaran tematik dituntut keprofesionalan seorang guru untuk menciptakan 

suasana belajar yang kondusif yang membuat siswa menjadi nyaman dalam 

belajar sehingga proses pembelajaran akan terjalin dengan baik. 

Berdasarkan pengalaman yang peneliti lakukan di kelas IV SDN 14 V 

Koto Timur pada hari senin , 4 November 2014, semeseter 1 kenyataan yang 

terjadi dilapangan ternyata pada pembelajaran tematik peneliti masih banyak 

menemukan kelemahan. Kelemahan tersebut disebabkan oleh peneliti maupun 

siswa. peneliti selaku guru Sulit dalam membelajarkan siswa. Terlihat bahwa 

pembelajaran tematik belum  sesuai dengan  konsep yang diharapkan. hal ini 

dapat dilihat suasana kelas yang cenderung teacher centered,  (1) pemisahan 

antar bidang studi masih terlihat atau masih terkotak-kotak antar mata pelajaran 

yang dipadukan, dalam proses pembelajaran guru belum memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya, tetapi guru yang lebih dominan,  (2) 

kurang memberikan kesempatan siswa untuk berfikir menyelesaikan masalah,  
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(3) guru belum maksimal menggunakan metode yang bervariasi di dalam kelas.  

kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan belum menyentuh 

ranah kompetensi siswa sehingga proses pembelajaran tidak memberikan aksen 

bagi siswa untuk berkembang secara mendiri melalui penemuan dalam proses 

berfikir. Sedangkan dari siswa, kurang memahami dan masih bingung dengan 

penerapan pembelajaran tematik terpadu sehingga siswa terkesan pasif dalam 

pembelajaran dan berdampak kepada rendahnya hasil pembelajaran tematik 

terpadu siswa kelas IV. 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, hal ini berdampak 

kepada rendahnya hasil belajar kelas IV SDN 14 V Koto Timur dalam 

pembelajaran tematik. Hal ini terlihat dari nilai ujian mid semester 1 dalam 

pembelajaran tematik, dimana dari 33 siswa 12 orang siswa yang memenuhi 

Kriteria tuntas. Untuk lebih jelasnya dipaparkan sebagai berikut : 
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Tabel 1. Nilai Ujian MID Semester 1 SD Negeri 14 V Koto Timur tahun 

ajaran 2014/2015. 

No Nama Siswa PKn Matematika IPS 

1 FF 2,84 2,93 3,04 

2 AK 2,96 2,94 2,83 

3 AI 2,93 2,60 2,96 

4 RH 2,76 3,08 2,78 

5 ADA 3,01 2,96 2,77 

6 AK 2,93 3,07 2,96 

7 ARS 2,93 3,04 2,75 

8 AR 2,94 2,83 2,77 

9 DAA 2,60 2,96 3,29 

10 DAF 3,08 2,78 2,93 

11 DM 2,96 2,77 2,88 

12 EM 3,07 2,96 2,82 

13 FS 3,04 2,75 2,70 

14 FA 2,83 2,77 3,08 

15 FNR 2,96 3,05 2,82 

16 FOS 2,78 2,93 3.05 

17 FR 2,77 2,88 2,84 

18 FA 2,96 2,82 2,96 

19 MER 2,75 2,70 2,93 

20 MF 2,77 3,08 2,76 

21 MI 3,29 2,82 3,01 

22 MR 2,93 3.05 2,93 

23 NAS 2,88 2,84 2,93 

24 NGR 2,82 2,96 2,94 

25 PWH 2,70 2,93 2,60 

26 PL 3,08 2,77 3,08 

27 RDA 2,82 3,01 2,50 

28 SA 3.05 2,93 3,07 

Jumlah 81.44 81.19 80,98 

Rata-rata 2.90 2.85 2.83 

Sumber: Daftar Nilai Ujian Tengah Semester 1 SD Negeri 14 V Koto Timur tahun ajaran 

2014/2015 

 

Implementasi pembelajaran tematik terpadu menuntut kemampuan guru 

dalam mentransformasikan materi pembelajaran di kelas. Karena itu guru harus 

memahami materi apa yang diajarkan dan bagaimana mengaplikasikannya dalam 
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lingkungan belajar di kelas. Oleh karena Pembelajaran Tematik Terpadu ini 

bersifat ramah otak, guru harus mampu mengidentifikasi elemen-elemen 

lingkungan yang mungkin relevan dan dapat dioptimalisasi ketika berinteraksi 

dengan peserta didik.  

Kemendikbud (2013:6) menyatakan bahwa: 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa cirri – ciri antara 

lain: (1) Berpusat pada anak; (2) Pemisahan antara mata pelajaran 

tidak begitu jelas (menyatu dalam satu pemahaman dalam kegiatan)(3) 

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu proses 

pembelajaran (saling terkait antara mata pelajaran yang satu dengan 

lainnya);(4) Bersifat luwes (keterpaduan berbagai mata pelajaran);(5) 

Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan anak (melalui penilaian proses dan hasil belajarnya). 

 

Untuk mengatasi masalah di atas guru hendaknya dapat menggunakan 

model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang ditawarkan   

dalam kutrikulum 2013 menggunakan Pendekatan Scientifik 

Penggunaan Pendekatan Scientifik dapat menciptakan suasana belajar 

terasa efektif berbagai informasi dengan teman serta menyenangkan bagi siswa. 

Hal itu akan membantu siswa dalam mencapai hasil belajar dan tujuan 

pembelajaran termasuk yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

mencari solusi terhadap permasalahan tersebut dengan melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) “Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pada Tema Tempat Tinggalku Dengan Menggunakan Pendekatan Scientifik 

Di Kelas IV SD Negeri 14 V Koto Timur ”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah secara umum adalah Bagaimanakah Peningkatan Proses 

Pembelajaran Tematik Terpadu Pada Tema Tempat Tinggalku Dengan 

Menggunakan Pendekatan Scientifik Di Kelas IV SD Negeri 14 V Koto Timur 

Yang Dirumuskan Sebagai Berikut : 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan Peningkatan Proses Pembelajaran 

Tematik Terpadu Pada Tema Tempat Tinggalku Dengan Menggunakan 

Pendekatan Scientifik Di Kelas IV SD Negeri 14 V Koto Timur? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik 

Terpadu Pada Tema Tempat Tinggalku Dengan Menggunakan Pendekatan 

Scientifik Di Kelas IV SD Negeri 14 V Koto Timur? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil  Pembelajaran Tematik Terpadu Pada 

Tema Tempat Tinggalku Dengan Menggunakan Pendekatan Scientifik Di 

Kelas IV SD Negeri 14 V Koto Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah di atas 

tujuan dari penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan : Peningkatan 

Proses Pembelajaran Tematik Dengan Menggunakan Pendekatan Scientifik 

Untuk Meningkatkan Hasil belajar siswa di Kelas IV SDN 14 V Koto Timur. 

Sedangkan secara khusus tujuan penulis adalah untuk mendeskripsikan : 
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1. Rencana Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Pada Tema 

Tempat Tinggalku Dengan Menggunakan Pendekatan Scientifik Di Kelas IV 

SD Negeri 14 V Koto Timur. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan Pendekatan 

Scientifik untuk meningkatkan proses belajar siswa di kelas IV SDN 14 V 

Koto Timur. 

3. Hasil Peningkatan Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu Pada Tema Tempat 

Tinggalku Dengan Menggunakan Pendekatan Scientifik Di Kelas IV SD 

Negeri 14 V Koto Timur.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain : 

1. Bagi siswa, Meningkatkan semangat belajar yang kondusif, kreatif dan 

prestasi belajar. 

2. Bagi peneliti, Meningkatkan kinerja yang profesional dalam 

membelajarkan siswa bermanfaat untuk menambah wawasan 

pengetahuan mengenai pembelajaran tematik dan dapat menerapkan 

langsung disekolah dasar nantinya. 

3. Bagi guru, sebagai alternatif model pembelajaran  tematik terpadu yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi kepala sekolah, Bermanfaat sebagai bahan masukan dan solusi untuk 

perbaikan proses pembelajaran tematik terpadu yang sesuai dengan 
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implementasinya agar hasil yang di dapat siswa sesuai dengan yang 

diharapkan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

 

A. Kajian Teori 

a. Pembelajaran Tematik terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik terpadu. 

Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang merupakan 

penggabungan antara beberapa materi pembelajaran yang disatukan oleh 

sebuah tema. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu strategi pembelajaran 

yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 

yang bermakna kepada siswa .keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat 

dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar 

mengajar. Jadi, pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema sebagai pemersatu materi dalam beberapa mata 

pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka. 

Pusat kurikulum badan penelitian dan pengembangan depertemen 

pendidikan nasional dalam Afriki.dkk (2014: 5) “pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna pada peserta didik”. Pembelajaran tematik 

9 
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merupakan proses pembelajaran yang menggunakan tema dengan beberapa 

mata pelajaran dalam satu hari. 

Sejalan dengan uraian diatas (Depdiknas dalam Trianto 2009:79) 

mengemukakan bahwa  

Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna bagi peserta didik, pembelajaran tematik akan 

menjadikan proses pembelajaran lebih menarik jika 

dikemas dengan mengaitkan pembelajaran dengan 

pengalaman nyata peserta didik. 

 

Pelaksanaan pembelajaran tematik berawal dari tema yang telah 

dipilih/ dikembangkan guru yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pembelajaran 

tematik ini tampak lebih menekankan pada tema sebagai pemersatu 

berbagai mata pelajaran yang lebih diutamakan pada makna belajar , dan 

keterkaitan berbagai konsep mata pelajaran.  

Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dengan menggunakan 

prinsip pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu menggunakan tema 

sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata 

pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untk memberikan 

pengalaman yang bermakna bagi peserta didik . karena peserta didik dalam 

memahami berbagai konsep yang mereka pelajari selalu melalui 
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pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang 

telah dikuasainya. 

 

b. Ciri-ciri Pembelajaran Tematik 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik atau ciri-ciri 

tersendiri. Tematik merupakan suatu model yang menjadikan tema sebagai 

bahan pembelajaran. Melalui masalah tersebut siswa belajar berfikir kritis 

dan memiliki keterampilan dan pengetahuan dengan serangkaian 

pembelajaran yang mengarahkan pada menyelesaikan masalah. 

Menurut Trianto (2010: 82) bahwa “pembelajaran  tematik adalah 

pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara 

beberapa isi mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-

hari siswa sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa”. 

Menurut Afriki. dkk(2014:16) ciri ciri pembelajaran tematik 

yakni:  

(1) Berpusat pada anak, (2) Memberikan pengalaman langsung 

kepada anak, (3) Pemisah antar mata pelajaran tidak begitu jelas, 

(4) Menyajikan suatu konsep dari berbagai mata pelajaran dalam 

suatu proses pembelajaran, (5) Bersifat luwes, (6) Hasil 

pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan anak. 

 

Menurut Kunandar (2007:340) ciri-ciri pembelajaran tematik 

adalah sebagai berikut: 

(1) Berpusat pada peserta didik, (2) Memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik, (3) Pemisah antar mata pelajaran 

tidak begitu nyata dan jelas, (4) Menyajikan suatu konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu proses mata pelajaran, (5) 
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Bersifat fleksible, (6) Hasil pembelajaran dapat berkembang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.  

 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Salah satu karakteristik pembelajaran tematik terpadu Menurut 

Kunandar (2007:340) adalah sebagai berikut: 

(1) Berpusat pada peserta didik, (2) Memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik, (3) Pemisah antar mata pelajaran 

tidak begitu nyata dan jelas, (4) Menyajikan suatu konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu proses mata pelajaran, (5) 

Bersifat fleksible, (6) Hasil pembelajaran dapat berkembang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik 

 

Selanjutnya Majid (2014:89), mengemukakan Pembelajaran 

tematik di sekolah dasar, memiliki karakteristik antara lain: 

1. Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa  hal ini sesuai dengan 

pendekatan belajar modren yang lebih banyak menempatkan siswa 

sebagai subyek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai 

fasilitator yaitu memberikan kemudahan kepada siswa untuk 

melakukan aktivitas belajar. 

2. Memberikan pengalam langsung 

Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa. Dengan pengalaman langsung siswa dihadapkan pada sesuatu 

yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 
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3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan 

tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

4. Menyajikan konsep diri berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. 

5. Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat fleksibel dimana guru dapat mengaitkan 

bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang 

lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan 

lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 

6. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar PAKEM yaitu 

pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

b. Pendekatan scientific 

a. Pengertian Pendekatan scientific 

` Pendekatan scientific merupakan pendekatan ilmiah yang berangkat 

dari pendekatan tematis sebagai acuan dasar bahan dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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Pendekatan ilmiah ( scientific) berarti konsep dasar yang 

menginspirasi atau melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan 

menerapkan karakteristik yang ilmiah. Pendekatan pembelajaran ilmiah 

(scientific teaching) merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada 

pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang melandasi penerapan metode 

ilmiah. Pengertian penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran tidak 

hanya fokus pada bagaimana mengembangkan kompetensi siswa dalam 

melakukan observasi atau eksperimen, namun bagaimana 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir sehingga dapat 

mendukung aktivitas kreatif dalam berinovasi atau berkarya 

b. Karakteristik  Pendekatan  Saintifik 

Pendekatan saintifik memiliki berbagai karakteristik, menurut Hosnan 

(2014:36) karakteristik pendekatan saintifik sebagai berikut: “(1) 

Berpusat pada siswa, (2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam 

mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip , (3) melibatkan proses-proses 

kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek 

khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, (4) Dapat 

mengembangkan karakter siswa”. 

Menurut Yunus (2014:129) karakteristik pendekatan saintifik yaitu: 

“(1) Objektif,  (2) Faktual, (3) Sistematis, (4) Bermetode, (5) Cermat dan 
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tepat, (6) Logis, (7) Aktual, (8) Disinterested, (9) Unsupported opinion, 

(10) Verifikatif”.      

Jadi dapat di simpulkan bahwa karakteristik pendekatan saintifik dari 

beberapa pendapat ahli di atas sebagai berikut: Pembelajaran berbasis 

fakta, interaksi guru dan siswa terjalin edukatif, mendorong siswa berpikir 

secara kritis, mendorong siswa siswa mampu memahami, menerapkan, 

dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif. 

c. Kelebihan Pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik memiliki berbagai keunggulan, menurut Hosnan 

(2014:36) keunggulan pendekatan saintifik sebagai berikut: 

(1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa, (2) Membentuk kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) Menciptakan 

kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu 

merupakan suatu kebutuhan, (4) Diperolehnya hasil belajar yang 

tinggi, (5) Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, (6) 

Mengembangkan karakter siswa. 

 

Menurut Maulanan (2014:3) Keungulan Pendekatan Saintifik, 

“(http://www.slideshare.net/shikykiky, diakses tanggal 24 Januari 2015)” 

keunggulan pendekatan Saintifik adalah : 

(1). Menilai data lebih objektif, karena tidak boleh terpengaruh oleh 

nilai atau kepercayaan periset atau orang lain. (2) Dari segi 

kemudahan mendapatkan data, data sekunder yang tersedia dapat 

digunakan. (3) Eksternal validity lebih tinggi karena dapat melibatkan 

permasalahan yang lebih luas menggunakan waktu yang lebih panjang 
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dan jumlah observasi lebih banyak sebagai objek penelitian, karena 

tersedia di data sekunder. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan keunggulan 

pendekatan saintifik adalah membentuk kemampuan siswa, mendorong dan 

melatih siswa dalam berpikir, menyelesaikan masalah secara ilmiah dan 

mengembangkan karakter siswa yang ilmiah 

d. Langkah-langkah Pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik memiliki berbagai langkah, menurut Hosnan 

(2014:37) langkah-langkah pendekatan saintifik sebagai berikut “Menggali 

informasi melalui observing (mengamati), questioning (bertanya), 

experimenting (mencoba), kemudian mengolah data atau informasi, 

menyajikan data atau informasi dilanjutkan dengan mengganalisis, 

associating (menalar), kemudian menyimpulkan, dan mencipta dan serta 

membentuk jaringan/networking (mengkomunikasikan)”. 

Kemudian menurut Kemendikbud (2014:20) langkah-langkah 

pendekatan saintifik adalah “(1) Mengamati, (2) Menanya,(3) Mengumpulkan 

informasi/eksperimen, (4) Mengasosiasikan/mengolah informasi, 

(5)Mengkomunikasikan” 

Pendekatan saintifik memiliki berbagai langkah, menurut Hosnan 

(2014:37) langkah-langkah pendekatan saintifik sebagai berikut “Menggali 

informasi melalui observing (mengamati), questioning (bertanya), 
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experimenting (mencoba), kemudian mengolah data atau informasi, 

menyajikan data atau informasi dilanjutkan dengan mengganalisis, 

associating (menalar), kemudian menyimpulkan, dan mencipta dan serta 

membentuk jaringan/networking (mengkomunikasikan)”. 

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah.  Pendekatan ilmiah 

(scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi 

mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 

mencipta untuk semua mata pelajaran. Untuk mata pelajaran, materi, atau 

situasi  tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat 

diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses 

pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan 

menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah. Pendekatan ilmiah 

pembelajaran disajikan berikut ini:  

1) Mengamati 

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 

pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan  

tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik 

senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan 

mengamati dalam rangka pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu 

persiapan yang lama dan matang, biaya dan tenaga relatif banyak, dan 
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jika tidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan 

pembelajaran. 

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin 

tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki 

kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi peserta didik 

menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis 

dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.  

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan 

menempuh langkah-langkah seperti berikut ini. 

a) Menentukan objek apa yang akan diobservasi. 

b) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang 

akan diobservasi. 

c) Menentukan  secara jelas  data-data apa yang perlu diobservasi, 

baik primer maupun sekunder. 

d) Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi. 

e) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan 

untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancer. 

f) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil 

observasi , seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape 

recorder, video perekam, dan alat-alat tulis lainnya. 
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2) Menanya  

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk 

meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia 

membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik. 

Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia 

mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang 

baik.  

Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyata, 

pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. Istilah 

“pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimat tanya”, melainkan juga 

dapat dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya menginginkan 

tanggapan verbal. Bentuk pertanyaan, misalnya: Apakah ciri-ciri kalimat 

yang efektif? Bentuk pernyataan, misalnya: Sebutkan ciri-ciri kalimat 

efektif!  

3) Menalar 

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk 

menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. 

Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus 

lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berfikir yang logis 
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dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk 

memperoleh simpulan berupa pengetahuan.  Penalaran dimaksud 

merupakan penalaran ilmiah, meski penakaran nonilmiah tidak selalu 

tidak bermanfaat.  

Istilah menalar di sini merupakan padanan dari associating; bukan 

merupakan terjemanan dari reasonsing, meski istilah ini juga bermakna 

menalar atau penalaran. Karena itu, istilah aktivitas menalar dalam 

konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah 

banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. 

Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada kemamuan 

mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa 

untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori. Selama 

mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersimpan 

dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman yang 

sudah tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan 

pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. Proses itu dikenal sebagai 

asosiasi atau menalar. Dari persepektif psikologi, asosiasi merujuk pada 

koneksi antara entitas konseptual atau mental sebagai hasil dari 

kesamaan  antara pikiran atau kedekatan dalam ruang dan waktu. 

 

 



21 
 

 
 

4) Mencoba  

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta 

didik harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi 

atau substansi yang sesuai. Pada mata pelajaran IPA, misalnya,peserta 

didik harus memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik pun harus memiliki keterampilan 

proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta 

mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari.  

Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka: (1) Guru 

hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yanga akan dilaksanakan 

murid (2) Guru bersama murid mempersiapkan perlengkapan yang 

dipergunakan (3) Perlu memperhitungkan tempat dan waktu (4) Guru 

menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan murid (5) Guru 

membicarakan masalah yanga akan yang akan dijadikan eksperimen (6) 

Membagi kertas kerja kepada murid (7) Murid melaksanakan 

eksperimen dengan bimbingan guru, dan (8) Guru mengumpulkan hasil 

kerja murid dan mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan 

secara klasikal. 
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5) Mengkomunikasikan (Networking)  

Pada pendekatan scientific guru diharapkan memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka 

pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau 

menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 

mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampikan di kelas 

dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok 

peserta didik tersebut. Kegiatan “mengkomunikasikan” dalam kegiatan 

pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a 

Tahun 2013, adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Adapun 

kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan 

sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan 

kemampuan berbahasa yang baik dan benar 

e. Penilaian Pendekatan Scientifik 

Objek dalam penilaian pembelajaran terpadu mencakup penilaian   

terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Penilaian proses belajar  

adalah upaya pemberian nilai terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dan peserta didik, sedangkan penilaian hasil belajar adalah proses 

pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai dengan 

menggunakan kriteria tertentu.   Hasil belajar tersebut pada hakikatnya 

merupakan pencapaian kompetensi-kompetensi yang mencakup aspek 



23 
 

 
 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak. 

Kompetensi tersebut dapat dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan 

indikatornya yang dapat diukur dan diamati. Penilaian proses dan hasil belajar 

itu saling berkaitan satu dengan lainnya, hasil belajar merupakan akibat dari   

suatu proses belajar 

B.  Kerangka Teori 

Dalam kegiatan pembelajaran tematik dengan Pendekatan Scientifik 

diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru 

mengajukan suatu persoalan kepada siswa dan bertanya apa yang diketahui 

tentang persoalan yang diberikan yaitu: 1). Siswa membaca cepat berbagai 

sumber, mengajukan topic, dan mengkategorisasikan saran-saran 2). Siswa 

bergabung dalam kelompok yang sedang mempelajari topic yang mereka pilih 3). 

Komposisi kelompok didasarkan pada minat dan bersifat heterogen 4). Guru 

membantu dalam mengumpulkan informasi dan memfasilitasi organisanisasi, 5). 

Masing-masing kelompok mempersentasikan laporan akhir hasil diskusinya di 

depan kelas, 6). Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran, 

sejauh mana pembelajaran yang diperoleh siswa. Setelah itu mengerjakan 

evaluasi pada akhir pembelajaran. Penelitian ini menurut Slavin dapat 

digambarkan di bagan sebagai berikut : 
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Bagan 1.  Kerangka Teori 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV SDN 14 V Koto 

Timur belum maksimal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Langkah-langkah 

Penggunaan Pendekatan Scientifik: 

1. Mengamati  

2. Menanya  

3. Mengumpulkan informasi 

4. Mengolah informasi 

5. mengkomunikasikan 

 

Penilaian 

1. Sikap 

2. Pengetahuan 

3. Keterampilan 

 

Perencanaan 

1. RPP 

2. LKS 

3. Media 

4. Alat 

5. Lembar obsevasi 

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan 

Menggunakan Pendekatan Scientifik Pada Tema Tempat 

Tinggalku Di Kelas IV SDN 14 V Koto Timur dapat 

Meningkat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran tematik di kelas IV SD dengan 

Pendekatan Scientifik disusun dalam bentuk RPP yang komponen 

penyusunnya terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, proses  

pembelajaran,  metode  pembelajaran,  media  dan  sumber 

pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dengan rekan 

guru SD Negeri 14 V Koto Timur  Padang Pariaman. 

Berdasarkan lembar penilaian RPP terlihat bahwa pada siklus I 

persentase yang diperoleh yaitu 67,9% pada siklus I ini terlihat RPP 

yang dibuat belum maksimal, sehingga hasil belajar yang diperoleh 

siswa pun masih rendah. Kekurangan-kekurangan pada RPP siklus I 

diperbaiki pada siklus II sehingga pada siklus II penilaian RPP 

memperoleh persentase 92,2%.  

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan Scientifik terdiri dari 

kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan 

akhir pembelajaran. 
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Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan 

Scientifik dilaksanakan dengan langkah-langkah: “Menggali 

informasi melalui observing (mengamati), questioning (bertanya), 

experimenting (mencoba), kemudian mengolah data atau informasi, 

menyajikan data atau informasi dilanjutkan dengan mengganalisis, 

associating (menalar), kemudian menyimpulkan, dan mencipta dan 

serta membentuk jaringan/networking (mengkomunikasikan)”. 

Hasil pengataman dari pelaksanaan pembelajaran dengan 

Pendekatan Scientifik pada siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran belum maksimal persentase yang diperoleh adalah 

76,1%, sedangkan pada siklus II persentase yang diperoleh adalah 

90,4% dengan kualifikasi sangat baik. Dari hal ini terlihat bahwa ada 

peningkatan pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus I sampai siklus 

II. 

3. Hasil belajar siswa. Pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 14 

V Koto Timur Padang Pariaman dengan Pendekatan Scientifik, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

rekapitulasi penilaian hasil belajar siswa. Pada siklus I pertemuan 1 

memperoleh rata-rata kelas 2.75, siklus I pertemuan 2 memperoleh 

rata-rata kelas 3.08 dan siklus II memperoleh rata-rata kelas 3.55. 

Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang telah 

dilakukan di SD Negeri 14 V Koto Timur Padang Pariaman dengan 

menggunakan Pendekatan Scientifik telah berhasil. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Perencanaan pembelajaran  

Dalam membuat perencanaan pembelajaran/RPP menggunakan 

pendekatan scientific, peneliti/guru hendaknya tahu dan memahami 

apa saja komponen-komponen wajib dari perencanaan yang baik 

dan apa saja deskriptor yang menyertainya, misalnya kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, pendekatan dan metode pembelajaran, media dan 

sumber belajar, serta penilaian pembelajaran. Hal ini bertujuan 

bertujuan agar peneliti/guru benar-benar tahu apa yang perlu 

dipersiapkan dan dilakukannya dalam pembuatan perencanaan 

pembelajaran/RPP tersebut sehingga dapat terlaksana dengan baik 

dan hasil belajar yang baik pun dapat dicapai diakhir pembelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran. 

Pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan Pendekatan 

Scientifik dalam pembelajaran, peneliti/guru sebaiknya mengetahui 

dan memahami langkah-langkah dari pendekatan scientific terlebih 

dahulu. Langkah-langkah tersebut adalah: Menggali informasi 

melalui observing (mengamati), questioning (bertanya), 

experimenting (mencoba), kemudian mengolah data atau informasi, 

menyajikan data atau informasi dilanjutkan dengan mengganalisis, 
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associating (menalar), kemudian menyimpulkan, dan mencipta dan 

serta membentuk jaringan/networking (mengkomunikasikan). Hal 

ini bertujuan agar peneliti/guru bisa mempersiapkan apa saja 

tindakan yang perlu dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran 

tentunya yang sesuai dengan langkah-langkah pendekatan scientific  

sehingga semua langkah-langkah dapat terlaksana dengan baik dan 

tujuan dari penggunaan pendekatan ini pun dapau dicapai secara 

maksimal. 

3. Hasil belajar siswa menggunakan pendekatan scientific hanya dapat 

dimaksimalkan jika guru memahami penggunaan dari pendekatan 

tersebut. Jadi sebelum menggunakannya, peneliti/guru perlu tahu 

apa itu pendekatan scientific, bagaimana prosedur peggunaannya, 

apa alat pendukung yang dibutuhkan saat menggunakan, dan apa 

kelebihan serta kekurangan dari pendekatan tersebut. Hal ini tentu 

saja bertujuan agar peneliti/guru tahu apa yang perlu dipersiapkan 

dan dilakukan baik dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaan 

sehingga seluruhnya dapat terlaksana dengan baik dan hasil yang 

diperolehpun maksimal. 
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